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Pelaksanaan SLF



Peraturan Menteri Nomor 27/PRT/M/2018 

tentang 
“ Sertifikasi Laik Fungsi Bangunan Gedung”

Laik Fungsi adalah suatu kondisi Bangunan Gedung yang memenuhi 
persyaratan administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsi 
Bangunan Gedung yang ditetapkan.



PEMAHAMAN PERATURAN
❑  Sertifikat Laik Fungsi ( SLF ) Bangunan Gedung

      disusun berdasarkan :

                        

     1. UU No. 28 / 2002   : Bangunan Gedung 

     2. UU No. 11 / 2020   : Cipta Kerja

     3. PP  No. 16 / 2021    : Peraturan Pelaksanaan UU No. 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung

     4. PP  No. 24 / 2018    : Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik

     5. Permen PUPR 11/PRT/M/2018 : TABG, Pengkaji Teknis & Penilik Bangunan

     6. Permen PUPR 19/PRT/M/2018 : Penyelenggaraan IMB & SLF BG Melalui Pelayanan

                                                                  Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik

     7. Permen PUPR 27/PRT/M/2018 : SLF Bangunan Gedung

     8. SNI Bidang Arsitektur, Struktur, Mekanikal, Elektrikal & Tek. Lingkungan

     9. Peraturan Pemerintah Terkait Kelaikan Fungsi Bangunan ( Permenkes, Permen PUPR, Permendag, Permenaker, dll )

    10. Peraturan yang bersifat khusus seperti di Bangunan Militer, Industri Farmasi, Bangunan Telekomunikasi, dll



UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, terdapat perubahan dalam proses 
perizinan bangunan gedung yang tertuang pada pasal 36 ayat (1) Undang-
Undang Bangunan Gedung bahwa pelaksanaan kontruksi bangunan gedung 
dilakukan setelah mendapatkan PBG (Persetujuan Bangunan Gedung).

UU Nomer 11 Tahun 2020

PP no 16 Tahun 2021 tentang “ Peraturan Pelaksanaan Undang – Undang no 28 
tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung. 
Pasal 1 angka 17 meyebutkan bahwa PBG adalah perizinan yang diberikan 
kepada pemilik bangunan gedung untuk membangun baru, mengubah, 
memperluas, mengurangi, dan/ atau merawat bangunan gedung sesuai dengan 
standar teknis bangunan gedung.

PP NO 16 TAHUN 2021



Berdasarkan UU No. 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung 

Pasal 3 menyatakan bahwa untuk mewujudkan bangunan gedung yang fungsional dan 
sesuai dengan tata bangunan gedung yang serasi dan selaras dengan lingkungannya, 

harus menjamin keandalan bangunan gedung dari segi keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, dan kemudahan. 

Dipertegas PP No. 36 tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 28 tahun 
2002 tentang Bangunan Gedung,

Pasal 26 ayat (1). Keandalan bangunan gedung adalah keadaan bangunan gedung yang 
memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan bangunan 

gedung sesuai dengan kebutuhan fungsi yang telah ditetapkan.



Persyaratan Pengajuan SLF

Proses Penerbitan SLF

SLF

1

2

3

5

Jika terdapat kekurangan 

dan rekomendasi

Gallery

4

Metode Kajian dan 

Penyusunan Kajian SLF



Sertifikasi Laik Fungsi

Sudah memiliki IMB/ 

PBG

Belum memiliki IMB/ 

PBG

Alur Pengajuan SLF 
(Sertifikasi Laik Fungsi)

PP 16 tahun 2021

Pasal 346 ayat 3 yaitu :
Bangunan gedung yang sudah berdiri dan belum 
memiliki PBG, maka untuk memperoleh PBG harus 
mengurus SLF (Sertifikasi Laik Fungsi) berdasarkan 
peraturan pemerintah.

Permen PU 

27/PRT/M/2018

PP 16 tahun 2021



Bagan Alur Penerbitan SLF



Bagan Alur Penerbitan SLF



Checklist SLF Bangunan Sederhana



MULAI

PENGUMPULAN DATA 

Administrasi (Cek List)

1. As build Drawing

2. Dokumen IMB/ PBG

3. Dokumen 

Pemeliharaan 

(Bangunan Sudah 

Jadi)

4. Dokumen Hasil Uji 

dan pengujian saat 

pelaksanaan 

Konstruksi.

5. Dokumen Sertifikat 

Dari Instansi terkait

6. Dokumen Teknis

OBSERVASI VISUAL

1. Observasi Eksisting 

terhadap Arsitektur, 

Struktur, MEEP, K3 

Lingkungan .

2. Membandingkan As 

built Drawing dengan 

Eksisting.

3. Dokumentasi

PENGUJIAN

1. Pengujian Arsitektur

2. Pengujian Struktur

3. Pengujian Mekanikal 

dan Perpipaan

4. Pengujian Elektrikal 

dan Elektronika

OUTPUT

1. Dokumen Daftar 

Simak sesuai 

Permen PUPR No 

27/PRT/M/2018

2. Dokumen 

Arsitektur, Struktur, 

MEEP, K3, 

Lingkungan

3. Dokumen Kajian 

Teknis SLF

4. Rekomendasi

METODE KAJIAN SLF



Proses Kajian Teknis 
Bidang Arsitektur

Arsitektur

Kemudahan : Sirkulasi

Analisis Sirkulasi Makro

Analisis Sirkulasi Mikro

Analisis Sirkulasi Kendaraan 
menuju Site

Analisis Sirkulasi Manusia menuju 
Site

Analisis Alur Sirkulasi Kegiatan

Mitigasi Tapak dan 

Bangunan

Lokasi Tapak dan Kesesuaiannya

Deskripsi Umum Bangunan

Tata Letak Bangunan dalam Tapak

Aspek Regulasi

PKKPR yang dijinkan

Kesesuian IMB/ PBG

Kesesuaian GSB (Garis Sempadan 
Bangunan)

Kesesuaian KDB (Koefisien Dasar 
Bangunan)

Kesesuaian KLB (Koefisien Lantai 
Bangunan)

Kesesuaian RTH (Ruang Terbuka 
Hijau)

Ketinggian Bangunan

Ketersediaan Parkir

Perbandingan IMB dengan kondisi 
eksisting

Bandingkan regulasi GSB dengan 
kondisi eksisting

Bandingkan regulasi KDB dengan 
Perhitungan

Bandingkan regulasi KLB dengan 
Perhitungan

Bandingkan regulasi RTH dengan 
Perhitungan

Bandingkan regulasi Ketinggian 
bangunan dengan Perhitungan

Bandingkan regulasi Parkir dengan 
Perhitungan

Perda Kab. Blora no 01 
tahun 2016

Perda Kab Blora No. 05 
tahun 2021

Dirjen Hubdar/ Permen 
PU 14/PRT/M/2017

PKKPR

Perda Kab. Blora No. 11 
tahun 2018



Proses Kajian Teknis 
Bidang Arsitektur

Arsitektur

Aspek Kenyamanan

Pengukuran Keyamanan Suhu

Pengukuran Keyamanan 
Kelembaban

Pengukuran Keyamanan 
Pencahayaan

Pengukuran Keyamanan 
Kebisingan

Aspek Keandalan

Analisis Capaian Damkar

Analisis Signage dan 
Kelengkapannya

Analisis Kebutuhan Bukaan & 
Tangga Eksit

Analisis Kesesuaian Tangga

Analisis Kesesuaian RAM

Analisis Kecepatan Evakuasi

Rekapitulasi Kajian Rekomendasi

Permenkes dan SNI

SNI 03-1735-2000

Permen PU 14/PRT/M/2017 dan 
PP 16 Tahun 2021

SNI 03-1746-2000



Proses Kajian Teknis 
Bidang Struktur

Struktur

Identifikasi Mutu

Mutu Baja

Mutu Beton Hammer Test

Leeb Hardness Tester

ASTM C 805-02

ASTM A 956-06

Tulangan Rebar Scanner

Pemodelan Ulang

Input Pembebanan

Ketahanan Gempa

Input Mutu

Running Perhitungan

SNI 1727_2000

SNI 1726_2000

Hasil Uji Lapangan

SAP, Etabs & BIMware

Rekomendasi

Pondasi, Kolom, Balok dan 
Atap



Proses Kajian Teknis 
Bidang Mekanikal

Mekanikal

Proteksi Kebakaran

Sistem Hydrant Permen PU 26 Tahun 2008

APAR

Cek Kelengkapan

Perhitungan Hydrant

Perhitungan Damkar Permen PU 20 Tahun 2009

Cek Kondisi Fisik

Perhitungan APAR

Sistem Penghawaan

Perhitungan BTU

Perhitungan Sistem 
Penghawaan Mekanik

SNI 03-6572-2001

Sistem Air

Sistem Air Bersih

Sistem Air Kotor

Sistem Air Hujan

SNI 03-7065-2005
SNI 8153-2015

SNI 03-1745-2000

Rekomendasi



Proses Kajian Teknis 
Bidang Elektrikal

Elektrikal

Instalasi Listrik

Sumber Listrik

Perhitungan Voltage Drops

Perhitungan Penampang Kabel

Pengujian Thermography

Proteksi Petir Pengujian Grounding

Pengujian LUX

Sistem Pencahayaan

Perhitungan LPD

PERMEN ESDM 28 tahun 2016

SNI 04-0225-2011

Lux Meter & Permenkes

Dialux Evo

Permenaker No. 
PER.02/MEN/1989

Sistem Elektronika
Fire Alarm

CCTV

SNI 03-3985-2000

KEPMENKES 1405 Tahun 2002

Rekomendasi



Sketsa & Pengukuran Ruang

ARSITEKTUR

Survey & Pengujian Kajian Teknis Gambar As Build



STRUKTUR/ SIPIL

Survey & Pengujian Kajian Teknis Gambar As Build

Hammer Test
(Pengujian 
Mutu beton)

Leebhardness
(Pengujian 
Mutu Baja)

Rebar Scanner
(Pengujian 
Tulangan)

Konversi Hasil Hammer Test

Hasil Rebar Scanner Konversi Leebhardness



MEEP (Mekanikal Elektrikal Elektronika Plumbing)

Survey & Pengujian Kajian Teknis Gambar As Build

Thermograph
(Pengujian 
Suhu Thermal)

Clamp Meter
(Pengujian 
Arus Listrik)

Earth Tester
(Pengujian 
Grounding 
Petir)

Multitester
(Pengujian 
Kenyamanan 
Ruang)

Voltage Drops

a. Single Phase (phase/phase or phase/neutral) Balanced 3-phase (with or without neutral)

V = 220 Volt V = 380 Volt

DU = 2 IB ( R cos j + X sin j ) L/1000 DU =   3 IB ( R cos j + X sin j ) L/1000

IB = 10 A (full  load current) IB = 1.901 A (full  load current)

R = 15 W /km (conductor resistance) R = 0,08 W /km (conductor resistance)

X = 0,08 W /km (conductor reactance) X = 0,08 W /km (conductor reactance)

cos j = 1 (power factor) cos j = 0,8 (power factor)

sin j = 0,0 (power factor) sin j = 0,6 (power factor)

L = 70 m (length of cable) L = 200 m (length of cable)

DU = 21,00 V   ≈ 9,55 % DU = 73,75 V      ≈ 19,41 %

Note :  - Lighting drop = 3%

 - Others drop = 5%

 - X = 0.08 W/km, negligible less than 50mm2

 Ukuran Penampang Kabel

Rangkaian 3-phase seimbang

g = 22,5 W  mm2/km (hambat jenis : Cu = 22.5 W  mm2/km ; Al = 36 W  mm2/km)

cos j = 0,8 (power factor)

DU = 3 % (voltage drop : maximum lighting drop = 3% ; others = 5% )

V = 380 V (Tegangan 3-phase)

S = 25 mm2 P = 45 kW (Daya beban)

L = 100 m (Panjang kabel)

X = 0,08 W /km (reaktansi kabel : 0.08 W /km, negligible less than 50mm2)

sin j = 0,6 (power factor)

S = 1 kali (jumlah tarikan kabel per phase)

S =
DU*V2*cos j * S

 - X sin j
P*L*100

g cos j

Hasil Pengukuran Clampmeter

Kajian Teknis



STUDI KASUS
“ Sertifikasi Laik Fungsi Bangunan Gedung”

Studi Kasus Bangunan Klinik Mustafana

• NAMA  : KLINIK PRATAMA RAWAT INAP

 MUSTASFANA

• ALAMAT :  Jl. Soekarno - Hatta No.25, Ketapang

    Kab. Kendal – Jawa Tengah

• FUNGSI  : Klinik Pratama rawat inap

• LUAS LAHAN : 740 m²

• BANGUNAN : 317 m² 

• Permasalahan yang terjadi

1. Tidak terdapat Gambar As Built Dawing

2. Terdapat bangunan yang belum ber IMB/ PBG

3. Pelanggaran terhadap Regulasi Intensitas Tata Ruang

4. Kurangnya kebutuhan ruang sesuai Permenken

5. Tidak terdapat perhitungan Struktur

6. Tidak Terdapat Perhitungan MEEP



STUDI KASUS
“ Proses Survey untuk Re-Drawing”

Pengukuran dan Pengujian sebagai dasar melaksanakan Re Drawing



PEMERIKSAAN TERHADAP REGULASI
(Bangunan Belum Ber-IMB)

NO NAMA BANGUNAN NO IMB LUAS

1
Klinik Pratama Rawat 

Inap Mustasfana
445/336/IMB/2017 97,75 m²

Klinik Pratama Rawat Inap Mustasfana terdapat bangunan yang belum 
ber IMB, sehingga di rekomendasi untuk pengurusan PBG sesuai 
dengan PP no 16 Tahun 2021

Belum BerIMB



PEMERIKSAAN TERHADAP REGULASI
(Bangunan Belum Ber-IMB)

No Pengamatan Visual No Pengamatan Visual

1 R. Mandi Bayi 6 R. Perawatan 3

2 R. Pantry 7 R. Perawatan 4

3 R. Nifas 8 R. Tunggu Pasien

4 R. Perawatan 1 9 Gudang Lt.2

5 R. Perawatan 2 10 Koridor

Luas Total 317 m²

Tampak Visual

• Persyaratan Ruangan yang harus 

dipenuhi :

1. Belum terdapat IGD

2. Belum terdapat area drop off IGD

3. Ramp kurang landau

4. Ruang Perawatan 4 tidak 

memenuhi secara luasan.



• GARIS SEMPADAN BANGUNAN : 25 m ( JALAN ALTERI )

: 6 m ( JALAN LINGKUNGAN )

PEMERIKSAAN TERHADAP REGULASI
(GSB)

Dari pengukuran dan pengecekan dilapangan di Klinik Pratama Rawat 

Inap Mustasfana kondisi eksisting bangunan berjarak 42,5 meter dan 0,5 

meter. regulasi yang berlaku GSB yang ditetapkan berjarak 25 M (Jalan 

Alteri) dan 6 M untuk jalan lingkungan

PKKPR no 600/027/VAL.KKPR-TR/DPUPR/2022

No JALAN KETENTUAN EKSISTING KETERANGAN

1 Jl. Arteri 25 42,5 Memenuhi

2 Jl. Lingkungan 6 0,5 Tidak Memenuhi



PEMERIKSAAN TERHADAP REGULASI
(RELAYOUT)

Site Plan Denah Re-Layout



PEMERIKSAAN ASPEK KENYAMANAN
(Kenyamanan Ruang)

terdapat ruang yang tidak memenuhi standart permenkes 

no.14 th.2021 yaitu ruang perawatan 4. maka 

direkomendasikan untuk dialih fungsikan menjadi ruang 

laboraterium pada denah Re-Layout.Pemeriksaan luas ruang terhadap permenkes no.14 thn.2021

Denah Re-Layout perubahan ruang



PERHITUNGAN ULANG STRUKTUR
(Bangunan 2 Lantai)



PERHITUNGAN ULANG STRUKTUR
(Bangunan 1 Lantai)

Confined Mansory ( tembok dengan pengekang) yaitu  tembok yang 

diikat dengan kolom praktis dan balok praktis, dalam hal ini kinerja 

sistem bergantung pada luasan dinding pengisi.

NO Syarat Status

1. Jarakkolom minimum 3,5m – 4 meter OK

2. Setiap Sudut harus ada kolom praktis OK

3. Luas Dinding ideal 9m2 – 12m2 OK

4. Elemen Pengikat dinding harus lengkap

- Kolom praktis

- Sloof

- Ringbalk

OK

Penulangan untuk kolom

Mu = tm

Mc = d . Mu

= . = tm

Hitung :

Pu

f

Eksentrisitas :

Mn perlu

Pn perlu

emin  = 15 + 0,03 . h. = + . =

Syarat : emin < e Ok !!!

Hitung nilai r

~ Sumbu vertikal

f . Ag . 0,85 . fc' . . . .

~ Sumbu horizontal

e

f . Ag . 0,85 . Fc' h

Dari diagram interaksi kolom, diperoleh :

b =

r =

Maka, r = b . r = . =

Hitung luas tulangan :

Ast  =  r . Ag

= . .

= mm2

As = As'  = 1/2 . Ast = . = mm2

Digunakan Tulangan : 8 f =

= 12,6295 ton

tm

Pn perlu = =
8,20914899

0,65

906,646405

1,08422 906,646405 983,002

Mn perlu =
Mc

=
983,0018

=

e = =
1512,31043

12,62945999
=119,745

24

f 0,65

15 0,03

119745

300

=

1512,31

.
119745

7,31295

= 7,31295
0,65 300 300 0,85 27,5

Pu
. =

0,85

Pu
=

10000000

= 2918,96
300

0,0085 300 300,0

0,85 0,01

0,01

0,5 765 382,5

16

765

0,0085

1608,495 mm
2



INSTALASI LISTRIK

Instalasi listrik Klinik Pratama Rawat Inap 
Mustasfana dalam keadaan baik, hanya saja 
perlu dilakukan perawatan secara berkala 
terhadap sistem listrik klinik



Perhitungan kebutuhan air bersih Klinik Pratama
Rawat Inap Mustasfana adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan Air Bersih

Estimasi Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Alat Plumbing : 1) Tabel Jangka Waktu Pemakaian Rata-rata Dalam Sehari :

No.

1 Kantor 8 - 10 Jam

10 kali/jam 12 Liter 2 Apartemen 8 - 10 Jam

3 Hotel 8 - 10 Jam

10 kali/jam 5 Liter Restauran/

Gedung Pertunjukan

12 kali/jam 7 Liter 5 Sekolah 4 - 6 Jam

6 Rumah Sakit 8 - 10 Jam

20 kali/jam 10 Liter 7 Asrama 8 - 10 Jam

Shopping Centre/

6 kali/jam 20 Liter Department Store

0 kali/jam 0 Liter 2) Faktor Keserempakan :

10 kali/jam 12 Liter No. Jumlah Dengan Tanpa

Alat (bh) Flush Valve Flush Valve

0 kali/jam 0 Liter 1 1 1,00 1,00

2 2 0,50 1,00

0 kali/jam 0 Liter 3 3 - 4 0,50 0,75

4 5 - 6 0,40 0,75

0 kali/jam 0 Liter 5 7 - 10 0,40 0,55

6 11 - 14 0,30 0,48

7 15 - 20 0,27 0,45

8 21 - 28 0,23 0,42

9 29 - 36 0,19 0,40

10 37 - 45 0,17 0,39

11 46 - 57 0,15 0,37

12 58 - 80 0,13 0,35

13 81 - 105 0,12 0,33

14 106 - 140 0,11 0,30

15 141 - 190 0,10 0,26

16 191 - 275 0,09 0,22

17 276 - 400 0,08 0,18

18 401 - 700 0,07 0,15

0,00

- -

Jumlah                                          

(bh)

9 Others… 0 0 Jam

Faktor

Jam

- -

0 Liter

TOTAL 2.802 Liter

10

Keserempakan 2)

Penggunaan

per jam

0Others… 0 0,00

Jangka Waktu Pemakaian Air

Setiap Kali Pakai

2

3

4

Jam8

8 Jam

6 - 12 kali/jam

5

6

Pemakaian per hari 1)No. Alat Plumbing

7

3

3

3

4

8

WC

Kran WC

Kran Wudhu

Wastafel

Kitchen Zink

Bath Tube

Shower

1

Others…

1

0

0

0 Liter

8 Jam

8 Jam

8 Jam

0 Jam

0
4 - 8 kali/jam

-

Jam

0 Jam

6 - 12 kali/jam

12 - 20 kali/jam

12 - 20 kali/jam

6 - 12 kali/jam

4 - 8 kali/jam

40 - 60 Liter

-

Liter

144 Liter

0 Liter

0 Liter

0

0,00

10 - 14 Liter

4 - 6 Liter

6 - 8 Liter

8 - 12 Liter

20 - 30 Liter

100 - 150 Liter

832

0,30

0,13

0,40

0,13

0,15

Kebutuhan Jenis Gedung Jangka Waktu/Hari

Jam

Jam

3 - 5

5 - 7

Liter864

156

0 Liter

4

8

(per hari)

0,00

0,00

Liter

806 Liter

3. Kapasitas Tangki Air Bersih (Roof Tank)
Penentuan kapasitas air bersih di lantai atap :

a). Pemakaian Air Rata-rata per Jam 1) Tabel Jangka Waktu Pemakaian Rata-rata Dalam Sehari :

Qd Qh max = C1 * Qh  (Kebutuhan jam puncak) No.

T 1 Kantor 8 - 10 Jam

Qh max = L/h 2 Apartemen 8 - 10 Jam

L/h 3 Hotel 8 - 10 Jam

dengan : Restauran/

dengan : Qh = L/h (Pemakaian air rata-rata Gedung Pertunjukan

Liter (Kebutuhan air per hari) tiap jam) 5 Sekolah 4 - 6 Jam

Jam (Pemakaian air rata-rata per hari)1) C1 = Konstanta pemakaian air 6 Rumah Sakit 8 - 10 Jam

pada jam puncak (1.5 - 2) 7 Asrama 8 - 10 Jam

Shopping Centre/

Department Store

b). Pemakaian Air Rata-rata per Menit

dengan :

Qh = Liter (Pemakaian air rata-rata tiap jam)

C2 = Konstanta pemakaian air

LPM puncak setiap menit (3 - 4)

c). Pompa Pengisi Tangki (Transfer Pump)

dengan :

Qh max = L/h (Kebutuhan air pada jam puncak)

C3 = Konstanta pompa transfer (1 - 2)

LPM

d). Kapasitas Tangki Air Bersih (Roof Tank)

Qh max dengan :

60 Qm max = LPM (Pemakaian air rata-rata tiap menit)

Qh max = L/h (Kebutuhan jam puncak)

m3 tp = menit (Waktu kebutuhan puncak, +60 menit)

Qpu = LPM (Pemakaian air rata-rata tiap menit)

Tpu = menit (Waktu kerja pompa, 10 - 30 menit)

Qh =

350

Qh =

350

701

3

60

 (Pemakaian air rata-rata tiap jam)

350

18

2

 (Pemakaian air rata-rata tiap menit)Qm max =

Qm max =

2.802

8

Qd =

T =

C2 * Qh

4 Jam

8 Jam

Jangka Waktu/HariJenis Gedung

3 - 5

5 - 7

C3 * Qh max

701

1,5

Qpu =
60

VE = 

Qpu = 18

18

701

60

18

20

VE = 

{(Qm max -

1

) * tp + ( Qpu * Tpu )} / 1000

PERHITUNGAN ULANG MEEP
(Air Bersih)



Kondisi APAR Klinik Pratama Rawat
Inap Mustasfana:
• Kondisi fisik baik
• Tekanan APAR sesuai
• Dilengkapi dengan tabel 

pemeriksaan.

Jumlah APAR yang dibutuhkan pada 
bangunan Klinik Pratama Rawat Inap
Mustasfana adalah 2 tabung Powder 
dan 1 tabung CO2 khusus untuk area 
Kelistrikan. 

𝐴𝑃𝐴𝑅 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛

200
 

𝐴𝑃𝐴𝑅 =
317

200
 

𝐴𝑃𝐴𝑅 = 2 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 

PERHITUNGAN ULANG MEEP
(Proteksi Kebakaran)



Jika terdapat dokumen yang belum 
dimiliki dan terdapat rekomendasi 
terhadap Bangunan Gedung?



PT. Tecnology Indonesia Belum Memiliki/Dalam Proses Sertifikasi Laik 
Operasi (SLO) Genset dengan kapasitas 2 x 2000 KVA

Surat Keterangan Dalam Proses Sertifikasi Laik Operasi (SLO) Genset 
dengan kapasitas 2 x 2000 KVA dari Penyedia Jasa SLO

CONTOH 
KASUS



Surat Pernyataan Komitmen Melaksanakan Ketentuan 
Sesuai Regulasi dalam Pelaksanaan Sertifikasi Laik Fungsi



PROSES SIDANG SLF

Kab. Blora Kab. Temanggung Kab. Kendal

Kota Semarang Kab. Tabanan - Bali Kota Tegal



PROSES VISITASI LAPANGAN



SERTIFIKAT 

SERTIFIKASI LAIK FUNGSI

SEBELUM PP 16 TAHUN 2021 SESUDAH PP 16 TAHUN 2021



TERIMA KASIH
© copyright 2021
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